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ABSTRACT:

The Social Studies Education course is expected to contribute to fostering student national
awareness, social insight, social spirit, and social sensitivity to foster good social interaction in social
life. In the learning process, social studies education courses must prioritize active learning. The case
study learning method can make students better understand the material and master more contextual
learning in accordance with the semester learning design that has been prepared. This article aims to:
1) describe the importance of case study-based social studies courses with learning innovations
finding advantages, such as: a. students can be the main focus (student oriented) who strive to solve
cases given during lectures; b. students can actively analyze and discuss cases given by lecturers to
find solutions (problem solving).; 2) designing learning scenarios with the case study method in the
Social Studies Education course. This research resulted in a case study-based learning design
consisting of five steps in the Social Studies Education course
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ABSTRAK:

Mata kuliah Pendidikan IPS diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menumbuhkan kesadaran
kebangsaan mahasiswa, wawasan sosial, jiwa social, dan kepekaan sosial sehingga menumbuhkan
interaksi sosial yang baik di dalam kehidupan bermasyarakat. Pada proses pembelajaran mata kuliah
Pendidikan IPS harus mengutamakan pembelajaran aktif. Metode pembelajaran case study dapat
mnjadikan mahasiswa lebih memahami materi dan menguasai pembelajaran yang lebih kontekstual
sesuai dengan rancangan pembelajaran semester yang telah dipersiapkan. Artikel ini bertujuan untuk:
1) mendeskripsikan pentingnya mata kuliah Pendidikan IPS yang berbasis case study dengan inovasi
pembelajarannya mendapati keunggulan, seperti: a. mahasiswa dapat menjadi fokus utama (student
oriented) yang berusaha untuk memecahkan kasus yang diberikan pada saat perkuliahan; b.
mahasiswa dapat melakukan analisa dan diskusi secara aktif terhadap kasus yang diberikan dosen
untuk dicarikan solusinya (problem solving).; 2) mendesain skenario pembelajaran dengan metode
case study pada mata kuliah Pendidikan IPS. Penelitian ini menghasilkan suatu desain pembelajaran
berbasis case study yang terdiri dari lima langkah pada mata kuliah Pendidikan IPS.
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A. PENDAHULUAN

Mata kuliah pendidikan IPS menekankan
agar mahasiswa peka terhadap masalah
sosial yang terjadi di masyarakat dan
memiliki sikap spiritual yang positif untuk
mengoreksi  ketimpangan, = memberikan
pengalaman belajar yang beragam untuk
dipahami dan dipahami, pandai mengatasi
masalah yang terjadi dan terjadi setiap hari.
IPS menuntut mahasiswa untuk
berpartisipasi langsung dalam pengalaman.
Salah satu pendekatan yang menekankan

partisipasi penuh siswa dalam
menghubungkan materi dengan situasi
dunia nyata adalah pendidikan dan

pembelajaran kontekstual (CTL).

Suatu kompetisi dasar yang ingin dicapai
dalam pembelajaran IPS adalah mereka
memahami konsep yang berbeda dan
mengembangkan serta melatih sikap, nilai,
moral dan keterampilan berdasarkan konsep
yang telah mereka miliki. Konsep penelitian
sosial meliputi interaksi, saling
ketergantungan, kontinuitas dan perubahan,
keragaman atau kesamaan atau perbedaan,
konflik dan konsensus, pola, tempat,
kekuasaan, nilai-nilai kepercayaan, keadilan
dan kesetaraan.

Menurut hasil penelitian Haris (2020),

masih banyak pelajaran yang hanya
menggunakan metode ceramah yang
membosankan. Pengajaran materi
pembelajaran oleh guru masih

menitikberatkan pada teori. Siswa hanya

mengetahui  konsep pendidikan, tanpa
mengetahui hubungan antara teori yang
dipelajari dengan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Dari 34 siswa

tersebut, 20% berada di bawah KKM (70).
Keberhasilan dalam pencapaian tujuan

pembelajaran ditentukan dengan

menggunakan metode yang tepat. Menurut

Utami (2014), hasil penelitiannya
merekomendasikan metode studi kasus
sebagai implementasi pendekatan
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pendidikan dan pembelajaran kontekstual
(CTL) yang mempersempit kesenjangan
antara teori dan praktik. Lebih lanjut,
dijelaskan bahwa pembelajaran yang dirasa
sesuai dengan tujuan IPS adalah
pembelajaran berbasis masalah/studi kasus
Oktaviyanti, dkk (2019). Anggraeni (2020)
juga menjelaskan bahwa untuk
meningkatkan kemampuan mahasiswa tidak
bisa hanya diceramahkan atau dijelaskan
saja tetapi diperlukan upaya untuk melatih
dan mempraktekkan keterampilan yang
dimiliki, salah satunya membiasakan
mahasiswa menganalisis dan mencari upaya
pemecahan masalah disekitarnya melalui
metode studi kasus.

Studi kasus adalah cara yang bagus
untuk menyelidiki dampak potensial dari
pembelajaran dan pendidikan. Utamai
(2014) didalam penelitianya terkait metode
case study di dalam mengoptimalisasi hasil
belajar siswa secara efektif dapat dilihat dari
meningktanya hasil belajar kognitif siswa.
Amy (2020) pada hasil penelitianya
menyatakan bahwa kerjasama siswa dalam
pembelajaran IPS dilihat dari dampak
aktifitas belajar siswa, dimana terkait
penerimaan individu didalam kelompok
terhadap satu sama lain menjadi indicator
mereka sudah dapat bekerjasama didalam
team. Sehingga didalam metode
pembelajaran  case study diharapkan
mahasiswa dapat bekerjsama menyelesaikan
tugas berupa project yang diberikan dosen
karena sesuai dengan capaian pembelajaran
pengetahuan pada mata kuliah IPS adalah
menguasai konsep, fakta, sejarah, dan
metode keilmuan yang menanungi substansi
bidang ilmu sejarah dan pendidikan sejarah
serta di komunikasikan secara kontekstual.

Metode studi kasus, artikel studi kasus,

dan  pembelajaran  melalui  kegiatan
observasi diperkenalkan. Artikel studi kasus
disajikan untuk membantu siswa

menjelaskan fenomena yang mereka amati
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saat belajar IPS. Metode studi kasus secara
kognitif dan  emosional  berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Belajar tidak
hanya menuntut mempelajari materi, tetapi
juga memahami hubungan antara materi
yang diajarkan dan situasi yang sebenarnya.
Namun fenomena yang terjadi dilapangan
dilihat dari beberapa artikel penelitian
diantaranya Putra (2021) mengalami
permasalahan didalam pembelajaran yautu
kesulitan belajar yang dialami oleh
mahasiswa pada matero geografi diamana
materi ini ada kaintanya pada mata kuliha
IPS. Pembelajaran yang banyak hafalan
menuntut mahasiswa menghafal istilah
ilmiah yang susah dipahami. Sedangkan
tujuan pada mata kuliah IPS mahasiswa
dapat memahami hakekat ilmu social,
pengajaran ilmu pengetahuan sosial dan
penerapannya di sekolah. Mata kuliah ini
membahas tentang konsep dasar ilmu sosial,
tujuan, fungsi dan peranan pendidikan ilmu

pengetahuan sosial, pendekatan dalam
pendidikan ilmu  pengetahuan sosial,
pengembangan materi pembelajaran

sejarah, ekonomi, dan geografi, sosiologi di
sekolah, serta pemilihan metode dan media
pembelajaran yang sesuai.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menjelaskan efektivitas optimalisasi hasil
belajar mahasiswa dengan menggunakan
metode studi kasus. Studi kasus merupakan
rangkuman pengalaman belajar (educational
experience) yang ditulis oleh dosen dalam
praktik pembelajaran di kelas. Pengalaman
ini  memberikan contoh nyata tentang
masalah yang dihadapi dosen saat
perkuliahan.  Yang penting, dengan
mempelajari  studi kasus pembelajaran
menjadi lebih efektif dan realistis, dosen
dapat menilai diri sendiri dan meningkatkan
sementara pada saat yang sama
meningkatkan praktik pembelajaran di
kelas. Bagi calon pendidik, studi kasus
dapat memperluas wawasan pembelajaran
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dan memberi mereka konsep tentang
bagaimana pembelajaran harus dilakukan.
Studi kasus pembelajaran, di sisi lain, dapat
digunakan untuk membantu guru dan guru

peserta pelatihan memahami sifat
pembelajaran. Studi kasus semacam itu
merupakan  petunjuk  penting  dalam
melaksanakan pembelajaran yang

sesungguhnya. Studi kasus ditulis dalam
bentuk naratif dan mencakup pengalaman
belajar yang paling berkesan yang dapat
diingat untuk pengalaman yang sukses,
sulit, atau bermasalah.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kajian studi
literatur dengan cara mencari referensi
kajian teori yang relevan dengan topik atau
permasalahan yang dibahas pada artikel ini.
Kajian literatur adalah ringkasan tertulis
mengenai artikel dari jurnal, buku, dan
dokumen lain yang mendeskripsikan teori
serta informasi baik masa lalu maupun saat
ini mengorganisasikan pustaka ke dalam
topik dan dokumen vyang dibutuhkan,
Creswell, John. W. (2014). Pada langkah
pelaksanaanya ada tujuh kegiatanya,
diantaranya menentukan tujuan penulisan,
memilih sumber data base, memilih kata
kunci dalam proses pencarian database,
melakukan  proses pencarian literatur,
menentukan Kkiriteria inklusi artikel yang
akan digunakan, melakukan seleksi referensi
berdasarkan kriteria dan terakhir,
mensintesis hasil, Fink (2010). Pada
pencarian literature dalam artikel ini diambil
melalui sumber artikel jurnal dari database
Google Scholar, Garuda, dan platform digital
lainnya dengan menggunakan kata kunci
"pembelajaran case study pada mata kuliah
Pendidikan IPS”. Artikel yang digunakan
dalam review ini adalah semua artikel
yang dipublikasi di 3 database tersebut
mulai tahun 2010-2021. Hasil data yang
di peroleh setelah itu dianalisis dengan
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metode analisis deskriptif. Metode analisis
deskriptif dilakukan dengan cara
mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian
disusul dengan analisis, tidak semata-mata
menguraikan materi saja, melainkan juga
memberikan pemahaman dan penjelasan
secukupnya (Setyowati, Amala & Aini,
2017).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pendidikan IPS

Pada rumpun ilmu sosial dan ilmu
pendidikan di perguruan tinggi, mata kuliah
ilmu pendidikan IPS merupakan salah satu
mata kuliah wajib yang diberikan kepada
mahasiswa. Mata kuliah pendidikan IPS
yang dimaksudkan didalam penelitian ini
adalah salah satu mata kuliah yang
diberikan kepada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Sejarah, Jurusan Pendidikan IPS.
Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut,
dosen  perlu  menyiapkan  perangkat
perkuliahan.

Menurut Ibrahim dalam Wiratsiwi (2002),
bahwa  perangkat perkuliahan  yang
diperlukan dalam mengelola proses belajar
mengajar berupa: Satuan Acara Perkuliahan,
Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM), Lembar
Penilaian, Buku Ajar Mahasiswa, dan Media
Pembelajaran.  Ini  merupakan  satu
kesatuan yang akan mempermudah dosen
dalam  menyampaikan  materi  untuk
mencapaian tujuan pembelajaran yang
sudah ditentukan.

Mata kuliah pendidikan IPS diberikan
kepada mahasiswa karena bidang ilmunya
meruapakan bagian dari bidang ilmu
pendidikan ilmu pengetahuan sosial (IPS).
Kenyataan di sekolah yang muncul adalah
IPS Terpadu, dimana memadukan beberapa
materi pendidikan ilmu sosial sehingga
mengarahkan mahasiswa untuk memahami
tidak hanya bidang keilmuanya saja
melainkan juga bidang keilmuan pendidikan
IPS secara terpadu yang diajarkan di
sekolah menengah.
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Pada mata kuliah pendidikan IPS sebagai
program pendidikan untuk bekal menjadi
guru sekolah di SD/MI, SMP/MTS, dan
SMA/MA. Pendidikan IPS merupakan mata
pelajaran waijib di tingkat dasar maupun
menengah di Indonesia. Pendidikan IPS di
Luar negeri dikenal dengan bahasa Social
Education, social Studies Education. Wesley
(Sapriya, 2009) menyatakan “the social
studies ate the social sciences”. Artinya IPS
berfokus kepada penyederhanaan ilmu-ilmu
sosial yang bermuara pada kemampuan
pedagogik. Permendiknas Nomor 22 Tahun
2006 di tuliskan bahwa “Mata pelajaran IPS
disusun secara sistematis, komprehensif dan
terpadu. Pada pedekatan tersebut
diharapkan siswa akan mendapatkan suatu
pemahaman yang lebih luas dan mendalam
pada bidang ilmu sosial.”

Syaputra & Dewi (2020) menyatakan, IPS
adalah integrasi dari berbagai macam ilmu-
ilmu sosial, diantaranya: sosiologi, sejarah,

geografi, ekonomi, politik, hukum dan
budaya yang disimpulkan atas dasar
kenyataan dan ciri sosial dan dapat
diwujudkan dalam suatu pendekataan

interdisipliner dari perspektif dan cabang
ilmu-ilmu sosial. Pendidikan IPS di sekolah
disajikan terpadu sehingga dapat
mengintegrasikan beberapa disiplin ilmu
yang diberikan untuk  kepentingan
pendidikan. Keselarasan berbagai disiplin
ilmu ini siswa diharapkan mampu mencapai
tujuan dari pendidikan itu sendiri.

Tujuan pendidikan IPS pada tingkat
sekolah menurut  Somantri (2001)
menekankan tumbuhnya nilai
kewarganegaraan, moral, ideologi, negara,
dan agama; menekankan pada isi dan
metode berfikir ilmuwan sosial; dan
menekankan reflektif inquiri. Pada
pendidikan IPS di sekolah diharapkan siswa
mampu memajukan kemampuan-
kemampuan seorang warga negara yang
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baik sehingga dapat menyelesaikan
persoalan-persoalan di lingkungannya.

Pada mata kuliah pendidikan IPS
membekali mahasiswa sebagai calon guru
terkait tentang pengantar Pendidikan IPS,
konsep pendidikan IPS, Tujuan, Fungsi,
Filosofis dan perkembangan pendidikan IPS
di Indonesia, model dan pendekatan IPS,
kurikulum pendidikan IPS, media pendidikan
IPS, problematika dalam pendidikan IPS,
multikultularisme Pendidikan IPS, isu-isu
sosial dalam pendidikan IPS, dan evaluasi
dpelaksanaan pendidikan IPS. Memahami
misi kurikulum IPS, kemampuan
transdisipliner. Semua materi diberikan
sebagai bekal mahasiswa sehingga mampu
mengajarkan mata pelajaran pendidikan IPS.

Dalam mata kuliah ini diharapkan
tidak hanya sekedar transfer of
knowledge, tetapi juga perlu transfer of
values yang sesuai dengan realitas
kehidupan  masyarakat (Pernantah, 2019).
Martoella dalam Purnomo, dkk (2016),
mengatakan bahwa pembelajaran
Pendidikan IPS juga lebih menitik beratkan
pada aspek“pendidikan” daripada “transfer

konsep”, sebab dalam pembelajaran
pendidikan IPS peserta didik dapat
memperoleh pemahaman terhadap sejumlah
konsep dan mengembangkan kemudia
melatih sikap, nilai, moral, dan
keterampilannya berdasarkan konsep
pemahamanya.

Pada mata kuliah pendidikan IPS

mahasiswa juga diberikan tugas akhir agar
bisa mempraktekkan pengetahuan yang
telah disampaikan selama perkuliahan
dilaksanakan kepada mahasiswa serta
menambah wawasan dan pemahaman,
ketrampilan sosial di dalam berinteraksi
dalam pergaulan masyarakat dan lebih
memahami realitas kehidupan masyarakat.
Sebab, ruang lingkup IPS adalah kehidupan
sosial manusia di masyarakat (Febriani,
2021).
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Sejalan dengan capaian pembelajaran

pada mata kuliah IPS dalam aspek
kemampuan umum yaitu: Mampu
menerapkan  pemikiran logis,  kritis,
sistematis, dan inovatif dalam konteks
pengembangan atau implementasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang
memperhatikan dan menerapkan nilai

humaniora yang sesuai dengan bidang
keahliannya; Mampu menunjukkan kinerja
mandiri, bermutu, dan terukur. Serta
kemampuan Khusus vyaitu: Melakukan
pendalaman bidang kajian keilmuan dan
pendidikan sejarah sesuai dengan
lingkungan dan perkembangan Abad 21.
Untuk capaian pembelajaran pada aspek
sikap yaitu: Menginternalisasi nilai, norma,
dan etika akademik; Menunjukkan sikap
bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang
keahliannya secara mandiri;
Menginternalisasi semangat kemandirian,
kejuangan, dan kewirausahaan.

2. Pembelajaran Case Study

Metode adalah suatu prosedur atau cara
untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Metode studi kasus merupakan salah satu
metode pembelajaran aktif yang
menggunakan tipe studi kasus atau deskripsi
masalah dari pelajaran yang akan dibahas.
Studi kasus adalah cara yang bagus untuk
menyelidiki dampak potensial dari
pendidikan dan pembelajaran. Studi kasus
fokus pada masalah yang ada dalam situasi
atau contoh tertentu, tindakan yang harus
diambil dan pelajaran yang didapat, dan
bagaimana menangani atau menghindari
situasi seperti itu di masa depan. Oleh

karena itu, metode studi kasus adalah
metode pembelajaran aktif yang
memfokuskan siswa pada situasi dunia
nyata, kasus, atau contoh di mana mereka
perlu mengambil tindakan dan
mengidentifikasi manfaat yang dapat

mereka pelajari. Menurut Sari (2018) dalam
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hasil penelitiannya metode case study
berpengaruh dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa. Sehingga siswa mudah untuk
memahami materi yang ada.

Tujuan  pembelajaran  case  study
merupakan metode yang digunakan dosen
untuk membantu mahasiswa memahami dan
menguasai materi. Untuk menghasilkan
pembelajaran yang menarik bagi mahasiswa
dan mendorong keaktifan mahasiswa salah
satunya melalui metode studi
kasus/pemecahan masalah (Misnah, 2020).
Selain itu, kegiatan pembelajaran  studi
kasus dapat meningkatkan aktivitas belajar
dan kemandirian siswa, baik secara individu
maupun kelompok. Jadi tujuan dari metode
pembelajaran case study menurut Sari
(2018) adalah:

a. Membantu siswa agar memahami dan
menguasai materi  pembelajaran.
Tujuan pembelajaran dengan metode
case study dapat membantu siswa
dalam memahami dan menguasi
materi pembelajaran karena langsung
mengahadapi dan memecahkan
masalah dalam sebuah study kasus.

b. Meningkatkan aktivitas dan
kemandirian belajar siswa. Dengan
metode case study ini membuat

kemandirian belajar siswa meningkat
dikarenakan siswa yang bertanggung
jawab sendiri atas permasalahan studi
kasus yang dibrikan.

¢. Menganalisa dan memecahkan
masalah  yang dihadapi  untuk
mencapai kompetisi yang ditetapkan.

3. Desain Pembelajaran Case Study
Pada Mata Kulian Pendidikan IPS
Metode studi kasus yang disampaikan

dalam perkuliahan memungkinkan

mahasiswa untuk mengumpulkan
pengalaman belajar seperti siklus belajar
berbasis pengalaman. Mengamati
pengalaman pribadi siswa, kegiatan di dalam
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dan i luar  lingkungan  sekolah,
meninggalkan kesan yang kuat bagi mereka.
Hal ini memungkinkan siswa menjadi peka
secara tidak langsung terhadap isu-isu sosial
yang muncul di  masyarakat dan
mengembangkan sikap berpartisipasi dan
mengatasinya.

Isu yang berkaitan dengan lingkungan
berfungsi sebagai sumber belajar bagi
mahasiswa agar lebih dekat dengan
kenyataan hidupnya. mahasiswa belajar
banyak berhubungan langsung dengan
fenomena kehidupan sehari-hari. Materi
pembelajaran  masiswa tidak  hanya
menghafal konsep tidak hanya pengertian.
Sesuatu seperti apa yang di pelajari dan
tidak abstrak untuk mahasiswa karena dapat
melihat objek secara langsung diamati.

Pembelajaran yang kolaboratif
menyebabkan mnahasiswa lebih banyak
berinteraksi baik dengan mahasiswa lain.
Mahasiswa tidak merasa canggung untuk
mengungkapkan pendapat atau
gagasannya. Interaksi ini terlihat dari
perdebatan mahasiswa yang kesulitan untuk
menentukan identifikasi permasalahan yang
diberikan. Pembelajaran dengan metode ini

mahaiswa saling berkolaborasi  dalam
sebuah kelompok kecil dan tidak hanya
berdampak pada pengetahuan yang

bertahan lama akan tetapi juga kemampuan
sosial yang positif.

Metode studi kasus ini apabila diterapkan
dalam perkuliahan Pendidikan IPS juga
terdapat beberapa keunggulan; seperti: 1)
mahasiswa dapat menjadi focus utama
(student oriented) yang berusaha untuk
memecahkan kasus yang diberikan pada
saat perkuliahan; dan 2) mahasiswa dapat
melakukan analisa dan diskusi secara aktif
terhadap kasus yang diberikan dosen untuk
dicarikan solusinya (problem solving).

Metode studi kasus dalam pembelajaran
matakuliah IPS sangat efektif diterapkan
karena dapat membuat mahasiswa lebih
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menguasai materi dan langsung belajar
mengahadapi sebuah permasalahan melalui
studi kasus yang diberikan. Dengan begitu
mahasiswa akan mudah dalam mencapai
indikator dalam pembelajaran IPS. Langkah-
langkah pembelajaran metode case study
menurut Utami (2014) :

a. Dosen membagi mahasiswa dikelas
menjadi  pasangan-pasangan atau
kelompok. Pada tahap awal dosen
membentuk secara adil kelompok
dikelas.

b. Dosen membagi permasalahan yang
berkaitan dengan pembelajaran
matakuliah IPS. Tahap kedua adalah
dosen memberikan studi kasus atau
masalah yang berkaitan dengan
pembelajtran mata kulaih IPS kepada
masing-masing kelompok untuk setiap

c. Kelompoknya memecahkan
permasalahan tersebut.
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d. Kelompok melakukan diskusi. Tahap
selanjutnya adalah dosen memberikan
waktu kepada setiap kelompok untuk
berduski terkait studi kasus yang telah
diberikan tadi.

e. Kelompok menyampaikan hasil diskusi
kepada peserta lain. Pada tahap ini
setiap kelompok diminta  untuk
mempresentasikan hasiln  diskusinya
didepan kelompok lainya.

f. Dosen memberikan kesimpulan -
refleksi — evaluasi. Tahap terakhir
yaitu dosen memberikan kesimpulan

tentang permasalahan studi kasus
yang diberikan lalu memberikan
refleksi dan yang terakhir adalah
evaluasi.

Adapun tabel desain pembelajaran case
study dalam mata kuliah Pendidikan IPS
adalah sebagaimana terlihat pada tabel 1:

Tabel 1: Desain Pembelajaran Case Study Dalam Mata kuliah Pendidikan IPS

Mata Kuliah : Pendidikan IPS

Topik

Capaian Perkuliahan
Pengetahuan

Pemahaman dan

: Model Pembelajaran IPS di Sekolah

wawasan  tentang berbagai model

pembelajaran IPS yang dapat dilaksanakan di Sekolah.

Keterampilan

Mampu mengembangkan materi perkuliahan model pembelajaran

IPS vyang dapat dilaksanakan di Sekolah dengan berbasis contoh

kasus.
Indikator Memahami dan mengidentifikasi berbagai model pembelajaran IPS
Lanakah Peng. Kelas
g Aktivitas Pembelajaran (Individu, Pasangan, | Waktu
Pembelajaran
Kelompok)
Langkah 1 Dosen membentuk kelompok mahasiswa | kelompok 10
secara adil di dalam kelas perkuliahan
Langkah 2 Dosen membagi permasalahan yang | Kelompok 10
berkaitan dengan pembelajaran mata kuliah
IPS.
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kelompok untuk berdiskusi

yang relevan
- Pengajuan gagasan

masing
- Diskusi dan validasi

yang telah diberikan oleh dosen. Upaya
tersebut dilakukan dengan langkah:
- Pencarian data, informasi, dan teori

mahasiswa di dalam kelompok masing-

- Perumusan solusi terhadap kasus
- Penulisan hasil kerja kelompok

Langkah 3 Dosen memberikan waktu kepada setiap | Kelompok 20’

terkait kasus

oleh tiap

dibahas

mereka dapatkan dan fahami.

harus diperbaiki kedepannya.

permasalahan atau studi kasus yang telah | (perwakilan)

2.Dosen  memberikan refleksi  seperti
memberikan tanggapan dan saran terhadap
perkuliahan hari ini, dan seperti apa yang

3.Dosen memberikan evaluasi terkait
pembelajaran hari ini tentang apa saja yang

Langkah 4 Kelompok diminta untuk mempresentasikan | Individu 30
hasil diskusinya di depan kelompok lainnya (perwakilan)
Langkah 5 1.Dosen memberikan kesimpulan tentang | Individu 30

Total waktu

100’

Dalam langkah-langkah tersebut dapat
dilihat bahwa metode case study dapat
mengembangkan kemandirian mahasiswa
dalam memecahkan suatu masalah dan
bertanggung jawab atas penyelesaian
masalahnya tersebut. Oleh karena itu,
dengan metode ini sangat diharapkan
dalam pembelajaran matakulaih IPS
mahasiswa dapat menguasai serta
memahami materi yang diajarkan, dan
dapat mencapai tujuan indikator dalam
rancangan pembelajaran semester dalam
matakuliah IPS.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan paparan yang telah
diuraikan di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa: 1) Pentinganya mata kuliah IPS
berbasis metode case study karena dapat
membuat mahasiswa lebih memahami
materi dan menguasai pembelajaran
sesuai dengan rancangan pembelajaran
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semester yang telah dipersiapkan. Selain
itu, mahasiswa akan lebih bertanggung
jawab akan permasalahn yang diberikan
untuk diselesaikan. 2) mendesain sebuah
contoh skenario pembelajaran dengan
metode case study pada mata kuliah
Pendidikan IPS. Maka dari itu, untuk
mengembangkan hal tersebut metode
case study efektiv dalam pembelajaran
matakuliah IPS dan dapat diterapkan

dalam matakuliah lainnya. Dari
kesimpulan di atas dapat maka dapat
merekomendasikan agar dosen
mengimplementasikan metode

pembelajaran berbasis case study dalam
kelas agar dapat memenuhi pencapaian
indikator yang diinginkan.
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